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PROBLEM BASED LEARNING DALAM PEMBELAJARAN IPS UNTUK 

MENGOPTIMALKAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) perencanaan problem based 

learning; (2) penerapan problem based learning; dan (3) evaluasi problem based 

learning dalam pembelajaran IPS untuk mengoptimalkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, teknik 

pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan interaktif model. Keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan teknik Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

perencanaan problem based learning diketahui dengan pemahaman guru 

mengenai problem based learning dan penyusunan RPP; (2) penerapan problem 

based learning di dalam pembelajaran IPS, hambatan yang di alami siswa dan 

guru saat pembelajaran serta solusi yang di gunakan dalam mengatasi hambatan 

dalam penerapan problem based learning dan (3) penilaian problem based 

learning dalam pembelajaran IPS yang terdiri dari penilaian kognitif, afektif dan 

psikomotorik sehingga dapat mengoptimalkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Penelitian ini, dapat memberikan pemahaman terhadap guru dan siswa 

tentang penerapan problem based learning untuk mengoptimalkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa.  

 

Kata Kunci: problem based learning, pemebelajaran IPS, keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. 

Abstract 

 

This study aims to describe: (1) planning problem based learning; (2) the 

application of problem based learning; and (3) evaluation of problem based 

learning in social studies learning to optimize higher order thinking skills. This 

study uses qualitative research, data collection techniques with interviews, 

observation, and documentation. Data analysis techniques using interactive 

models. The validity of the data uses triangulation of sources and techniques The 

results of the study show that: (1) problem based learning planning is known by 

the teacher's understanding of problem based learning and the preparation of 
lesson plans; (2) the application of problem based learning in social studies 

learning, the obstacles experienced by students and teachers when learning and 

the solutions used in overcoming obstacles in the application of problem based 

learning and (3) the assessment of problem based learning in social studies 

learning which consists of cognitive assessments, affective and psychomotor so 

that they can optimize higher order thinking skills. This research, can provide an 

understanding of teachers and students about the application of problem based 

learning to optimize students' higher-order thinking skills. 

 

Keyword: problem based learning, social study, higher order thinking skill. 
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1. PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan ilmu yang mengkaji pengetahuan mengenai 

segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan sosial yang ada di masyarakat. 

Pembelajaran IPS yang ada di Indonesia di sesuaikan dengan perspektif sosial 

yang ada di masyarakat. Dalam penerapannya siswa diharapkan tidak hanya 

menguasai konsep - konsep IPS secara teori namun juga harus mampu 

menggunakan dan memahami metode ilmiah unuk mengaplikasikan konsep - 

konsep IPS yang didapat baik secara teori maupun praktek. 

Pembelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pemahaman, 

pengetahuan dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dan 

memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis. Di masa yang akan datang siswa 

akan dihadapkan dengan tantangan berat karena kehidupan masyarakat global 

mengalami perubahan setiap saat, itulah yang melatarbelakangi adanya 

pembelajaran IPS. Selain itu melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan untuk 

dapat menjadi warga negara yang demokratis, bertanggung jawab serta warga 

dunia yang cinta damai. Menurut Trianto (2009: 171) pengorganisasian materi 

mata pelajaran IPS untuk jenjang SD/MI menganut pendekatan terpadu 

(integrated), artinya materi pelajaran disusun dan dikembangkan tidak mengacu 

pada displin ilmu yang terpisah melainkan mengacu pada aspek kehidupan nyata 

(factual/real) peserta didik sesuai dengan kebiasaan bersikap dan berperilaku, dan 

tingkat perkembangan berpikir, karakteristik usia. 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pendekatan 

pemebelajaran yang sebagimana menurut Arend dalam Mudlofir (2016: 73) 

merupakan pembelajaran dimana peserta didik dibimbing untuk mengerjakan 

permasalahan yang autentik dengan maksud untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi,  menyusun pemikiran mereka sendiri, dan 

mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Dalam penerapannya 

pemebelajaran problem based learning juga memiliki sintaks  menurut Arend 

dalam Ariyana (2018 :32) sebagai berikut : (a) Peserta didik diorientasi pada 

masalah; (b) Peserta didik diorganisasi untuk belajar; (c) Individu maupun 
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kelompok dibimbing penyelidikan; (d) Hasil karya dikembangkan dan disajikan; 

(e) Pemecahan masalah dianalisis dan dievaluasi.  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jendral 

Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) dalam upaya meningkatkan 

kualitas lulusan dan kualitas pembelajaran melakukan pengembangan 

pembelajaran berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher 

Order Thinking Skill (HOTS). Program ini dikembangkan sesuai dengan arah 

kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang pada tahun 2018 telah 

terintegrasi penguatan pembelajaran berorientasi pada Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) dan pendidikan 

karakter (Ariyana, 2018: 2)  

Dari beberapa pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran 

IPS diperlukan untuk mengajarkan siswa mengenai kehidupan sosial yang ada di 

sekitarnya. Dengan pembelajaran menggunakan problem based learning 

bertujuan untuk mengajak siswa untuk belajar memecahkan masalah yang ada di 

sekitar secara kritis, kreatif, komunikatif dan kolaboratif sehingga dapat 

mengoptimalkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

 

2. METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 

yaitu penelitian yang mengutamakan penelitian data atau realitas persoalan 

dengan berdasarkan pada pengungkapan apa- apa yang telah di eksplorasi dan 

diungkapkan oleh para responden dan pengumpulan data berupa kata- kata, lisan 

atau tertulis dari perilaku dan orang-orang yang diamati (Moleong, 2008: 4). 

Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai penelitian dengan metode ilmu-ilmu 

sosial yang menganalisis dan mengumpulkan data berupa kata-kata (tulisan 

maupun lisan) dan perbuatan- perbuatan peneliti maupun manusia yang tidak 

berusaha mengkuantifikasikan atau menghitung data kualitatif yang diperoleh 

dengan tidak menganalisis angka-angka (Afrizal, 2016: 13). Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah: 1) Wawancara, adalah percakapan itu dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
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(interviewee) dan pewawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu, atau percakapan dengan maksut tertentu (Moleong, 2008: 186); 2) 

Observasi, yaitu melakukan pengamatan objek penelitian secara langsung untuk 

melihat secara jelas dan dekat atau terjun langsung dengan kegiatan yang telah 

dilakukan; 3) Dokumentasi, adalah bahan tertulis ataupun film, lain dari record, 

yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik (Moleong, 

2008: 216-217) 

 Penelitian dilakukan pada kelas V di SD Negeri 1 Boyolali. Wawancara 

dilakuka kepada Kepala sekolah, guru kelas dan siswa untuk mengetahui 

perencanaan, penerapan dan evaluasi problem based learning dalam 

pemebelajaran IPS untuk mengoptimalkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa kelas V. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengetahui penerapan 

problem based learning pada pemebelajaran IPS di kelas dan mendukung hasil 

wawancara. Kegiatan observasi kemudian dibandingkan dengan dokumen berupa 

RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan mendapatkan hasil pengamatan. 

Dokumentasi merupakan dokumen-dokumen penting yang digunakan saat 

kegiatan pemebelajaran berlangsung di dalam kelas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui penerapan problem 

based learning dalam pembelajaran IPS untuk mengoptimalkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Hasil penelitian yang sudah dilaksanakan oleh peneliti 

antara lain: 

3.1 Perencana problem based learning dalam pembelajaran IPS untuk 

mengoptimalkan keterampilan berpikir tingkat tinggi  

3.1.1 Pemahaman mengenai problem based learning dalam pembelajaran IPS 

untuk mengoptimalkan ketermpilan berpikir tingkat tinggi 

Berdasarkan hasil temuan dilapangan Kepala sekolah maupun guru telah 

memiliki pemahaman terkait problem based learning. Pemahaman problem based 

learning menurut pendapat kepala sekolah dan guru dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang didalamnya 
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disediakan sebuah masalah yang harus diidentifikasi dan dipecahkan oleh siswa 

sehingga siswa ditutut untuk berfikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Trianto (2011: 90) menyatakan bahwa model 

berdasarkan masalah merupakan pembelajaran yang membutuhkan penyelidikan 

autentik yaitu penyelidikan yang membutuhkan permasalahan yang nyata dan 

penyelesaian yang nyata. Trianto (2017: 70) juga menyatakan pembelajaran 

berbasis masalah memiliki tujuan sebagai berikut: (1) Menjadi pemebelajar yang 

mandiri; (2) Mengembangkan keterampilan berikir tingkat tinggi dan 

keterampilan pemecahan masalah dengan cara di bantu; (3) Belajar peranan orang 

tua yang autentik.  

           Pemahaman kepala sekolah maupun guru dalam mendefinisikan 

pembelajaran IPS yaitu ilmu yang mempelajari tentang ilmu- ilmu sosial yang 

ada dimasyarakat atau dikehidupan sehari- hari. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Zubaidi (2011: 288) yang menyatakan ilmu pengetahuan sosial adalah mata 

pelajaran disekolah yang dirancang berdasarkan masalah, fenomena atau realitas 

sosial dengan pendekatan indisipliner yang melibatkaan berbagai cabang ilmu 

sosial dan humaniora.  

          Selain itu pemahaman kepala sekolah dan guru dalam mendefinisikan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan keterampilan berpikir siswa 

secara kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif didalam pembelajaran sehingga 

siswa dituntut untuk lebih berperan aktif dibandingkan guru. Pendapat tersebut 

sejalan dengan pendapat Sani (2019:2) menyatakan bahwa keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) mencakup kemampuan berpikir 

kritis, logis, reflektif, metakognitif dan kreatif.  

          Pemahaman kepala sekolah maupun guru dalam mendefinisikan problem 

based learning, pembelajaran IPS dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

diperkuat dengan fakta hasil observasi dan hasil dokumentasi yang dilakukan 

peneliti, hal tersebut diperkuat dengan fakta bahwa guru rutin mengikuti bimtek, 

seminar, workshop, sosialisasi dan pelatihan- pelatihan sehingga sehingga guru 

terus belajar dan update terkait pembelajaran berbasis problem based learning 

maupun keterampilan berpikir tingkat tinggi.  
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3.1.2 Penyusunan RPP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui RPP yang digunakan dengan format 

penulisan RPP terbaru dengan  aspek- aspek antara lain : 1) Identitas, 2) 

Kompetensi Inti, 3)Kompetensi Dasar dan Indikator, 4) Tujuan, 5) Materi, 6) 

Pendekatan dan Metode, 7) Kegiatan pembelajaran yang berisi kegiatan pembuka, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup, 8) Penilaian yang terdapat penilaian afektif, 

kognitif dan psikomotorik, 9) Remidial dan Pengayaan dan 10) Sumber dan 

Media. 

3.2 Penerapan problem based learning dalam pemebelajaran IPS untuk 

mengoptimalkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa  

3.2.1 Penerapan problem based learning dalam pemeblajaran IPS untuk 

mengoptimalakan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

Peneitian ini terfokus pada bagaimana pelaksanaan pembelajaran dikelas dan 

bagaimana penerapan problem based learning dalam pemebelajaran IPS untuk 

mengoptimalkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Penerapan pemebelajaran 

IPS dengan problem based learning sesuai dengan sintaks menurut pendapat 

Arend (2012) dalam Ariyana (2018: 32) menyatakan sebagai berikut: (1) Peserta 

didik diorientasi pada masalah; (2) Peserta didik diorientasi untuk belajar; (3) 

Penyelidikan dibimbing baik secara individu atau kelompok; (4) Menyajikan hasil 

karya dan mengembangkannya; (5) Mengevaluasi dan menanalisis proses 

pemecahan masalah. Berdasarkan sintaks tersebut, langkah-langkah pembelajaran 

pembelajaran dirancang guru sesuai dengan RPP  

Kegiatan awal pembelajaran dilakukan dengan alokasi waktu 15 menit. 

Dengan rincian sebagai berikut: (1) Guru mengucapkan salam; (2) Do’a bersama 

dipimpin oleh salah satu siswa. Siswa yang datang awal diminta memimpin do’a 

(disiplin); (3) Setiap saat siswa selalu diingatkan untuk mengutamakan sikap 

disiplin dan manfaat bagi tercapainya cita-cita; (4) Siswa diminta menyanyikan 

lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. Guru memberikan penguatan 

tentang menanamkan semangat Nasionalisme itu sangat penting; (5) Pembiasaan 

membaca buku non pelajaran selama 10 menit sebelum pembelajaran dimulai 

(kegiatan literasi). Salah satu siswa mempresentasikan dan siswa lain menanggapi 
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(communication); (6) Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran pada 

pagi hari ini, yaitu Tema 1 Organ Gerak Hewan Dan Manusia, Sub Tema 1 Organ 

Gerak Hewan, pembelajaran ke 3 dengan Kompetensi Dasar 3.1 Mengidentifikasi 

karakteristik geografis Indonesia sebagai Negara kepulauan/ maritim dan agraris 

serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta 

transportasi. Dengan indikatornya 3.1.1 Mencari pengaruh ekonomi, sosial, dan 

budaya terhadap letak geografis Indonesia, 3.1.2 Menunjukan perubahan alam 

yang disebabkan oleh perilaku manusia. Kompetensi 4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai Negara kepulauan / maritim 

dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, 

komunikasi, serta transportasi. Dengan indikatornya 4.1.1 Menuliskan tentang 

perilaku manusia yang mempengaruhi perubahan alam, dan 4.1.2 Menggambar 

letak geografis tempat tinggal masing- masing sesuai peta. 

Kegiatan inti: (1) guru menciptakan suasana atraktif dan interaktif dengan 

mengajak siswa untuk melaksanakan diskusi secara klasikal; (2) Guru meminta 

siswa untuk membuka buku siswa pada hal 27; (3) Karena kelas sudah dibentuk 

menjadi 7 kelompok maka guru berperan sebagai pembawa acara dalam kegiatan 

diskusi; (4) Guru meminta siswa untuk mengamati Peta Kondisi Geografis Negara 

Indonesia; (5) Pembawa acara bertugas untuk membacakan pertanyaan / 

permasalahan untuk didiskusikan oleh peserta; (6) Guru menyampaikan 

permasalah untuk di diskusian tiap- tiap kelompok; (7) Permasalahan :Dengan 

mengamati Peta Kondisi Geografis Indonesia tiap kelopok diminta untuk 

mendeskripsikan letak dan luas wilayah Indonesia; (8) Tiap siswa dalam 

kelompok diminta untuk menuliskan hasil diskusi didalam buku tugas siswa; (9) 

Guru berkeliling dan memandu siswa yang mengalami kesulitan; (10) Guru 

memastikan semua kelompok sudah mendiskusikan permasalahan yang disedian 

kan dan siap di presentasikan. 

Kegiatan akhir pembelajaran sebagai berikut: (1) Siswa 

mampumempresentasikan/ mengemukkan hasil belajar hari ini; (2) Guru 

memberikan kesimpulan dan penguatan; (3) Siswa diberikan kesempatan bertanya 

dan berbicara untuk menambahkan informasi dari siswa lainnya; (4) Penugasan 
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dirumah; (5) Menyanyikan lagu daerah Menthok-Menthok untuk menumbuhkan 

nasionalisme; (6) Salam dan do’a penutup dipimpin oleh salah satu siswa. 

3.2.2 Penerapan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi juga sudah ditanamkan dan diterapan pada 

diri siswa. Penerapan ini diperlukan pemahaman dari guru yang akan menerapkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran dengan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi mengajak siswa untuk lebih berpikir kritis. Sejalan dengan pendapat 

Ariyana bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat perlu dan penting 

diterapkan oleh guru di pembelajaran abad 21. Pembelajaran abad 21 

menggunakan istilah yang dikenal sebagai 4Cs (creativity, critical thinking, 

collaboration, communication) adalah empat keterampilan yang telah 

diidentifikasi sebagai keterampilan abad 21 sebagai keterampilan yang diperlukan 

dipendidikan abad ke-21 (Ariyana, 2018: 12) 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab IV 

maka dapat disimpulkan bahwa: Perencanaan problem based learning dalam 

pembelajran IPS untuk mengoptimalkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Perencanaan penerapan problem based learning dalam pemebelajaran IPS 

dibuktikan dengan guru telah memiliki pemahaman terkait problem based 

learning dan di dukung dengan adanya penyusunan RPP dengan penggunaan 

strategi problem based learning di dalamnya. Penerapan problem based learning 

dalam pembelajaran IPS untuk mengoptimalkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Penerapan problem based learning dalam pembelajaran IPS sudah sesuai 

sintaks. Pembelajaran IPS dengan pemecahan masalah dapat menumbukan tingkat 

berpikir anak secara kreatif, kritis, kolaboratif, dan komunikatif sehingga dapat 

mengoptimalkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Penilaian problem based 

learning dalam pembelajaran IPS untuk mengoptialkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi Tahap penilaian guru telah melakukan tahap penilaian yang terbagi 

menjadi 3 ranah penilaian, yaitu: 1) Penilaian kognitif berupa tes tertulis, tes lisan, 

dan penugasan; 2) Penilaian afektif berupa observasi dan penilaian antar teman; 3) 
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Penilaian psikomotorik berupa praktik, projek, dan portofolio namun dalam 

penelitian yang dilakukan penilaian psikomotorik tidak diambil pada 

pembelajaran IPS. 
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